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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
terselesaikannya penyusunan modul pengembangan dan praktik pembelajaran PPKn
SD dengan baik. Penyusunan modul ini disesuaikan dengan Kompetensi Capaian
Pembelajaran dalam mata kuliah Pengembangan dan Praktik Pembelajaran PPKn
SD.

Buku ini berisikan tentang materi pengembangan Penilaian Pembelajaran
PPKn di SD yang membahas mengenai penilaian di sekolah dasar khususnya mata
pelajaran PPKn. Penilaian meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Modul ini
bertujuan untuk menyiapkan calon guru SD yang menguasai kompetensi penilaian di
SD mulai dari proses perencaan penilaian.

Semoga modul ini bermanfaat bagi mahasiswa. Akhir kata penulis ucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu atas tersusunnya modul ini.
Saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan untuk meningkatkan kualitas

modul ini.

Tim Penulis
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Penilaian

A. Hakekat Penilaian

Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai
kepada objek tertentu berdasarkan hasil pengukuran. Dalam hal ini,
penilaian merupakan kegiatan menafsirkan atau mendeskripsikan
hasil pengukuran. Penilaian adalah proses untuk mengambil
keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui
pengukuran hasil belajar, baik yang menggunakan instrument tes
maupun non tes (Munadi, 2014:179). Sedangkan tes adalah
sehimpunan pertanyaan yang harus dijawab, atau pernyataan-
pernyataan yang harus dipilih, ditanggapi, atau tugas-tugas yang
harus dilakukan oleh orang yang diuji dengan tujuan untuk mengukur
suatu aspek tertentu dari orang yang diuji tersebut (Munadi,
2014:179).

Gronlund (Rahmat, et al. 2008, 181) memberikan penjelasan
untuk ketiga istilah tersebut. Penilaian adalah suatu proses yang
sistematis dari pengumpulan, analisis dan interpretasi informasi/data
untuk menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran. Pengukuran adalah suatu proses yang menghasilkan
gambaran berupa angka-angka mengenai tingkatan ciri-ciri khusus
yang dimiliki oleh individu (siswa). Sedangkan tes adalah salah satu
alat atau bentuk dari pengukuran.

Di sisi lain, Hopkins dan Antes (1990) (Rahmat, et al. 2008,
182) menjelaskan bahwa penilaian adalah pemeriksaan secara terus
menerus untuk mendapatkan informasi yang meliputi siswa, guru,
program pendidikan dan proses belajar mengajar untuk mengetahui
tingkat perubahan siswa dan ketepatan keputusan tentang gambaran

siswa dan efektivitas program. Sementara itu, pengukuran adalah



suatu proses yang menghasilkan gambaran berupa angka-angka

berdasarkan suatu obyek, orang atau peristiwa.

Prinsip Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik meliputi prinsip

umum dan prinsip khusus. Prinsip umum dalam Penilaian Hasil

Belajar oleh Pendidik adalah sebagai berikut.Prinsip umum penilaian

antara lain adalah :

a.

Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang
mencerminkan kemampuan yang diukur.

Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan
kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.
Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan
latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat,
status sosial ekonomi, dan gender.

Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu
komponen yang tak terpisahkan dari  kegiatan
pembelajaran.

Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak
yang berkepentingan.

Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik
mencakup semua aspek kompetensi dan dengan
menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik.

Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.

Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan,
baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.

Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan
kemajuan peserta didik dalam belajar.



Aspek yang mengalami perkembangan dibanding kurikulum

sebelumnya adalah penilaian. Pada Kurikulum 2013, penilaian diatur

dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar

Penilaian Pendidikan meliputi penilaian otentik, penilaian diri,

penilaian berbasis portofolio, ulangan harian, ulangan tengah

semester ulangan akhir, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat

kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah/madrasah (Setiadi, hari

:2016). Prinsip khusus dalam Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik

berisikan prinsip-prinsip Penilaian Autentik sebagai berikut.

a) Materi penilaian dikembangkan dari kurikulum.

b) Bersifat lintas muatan atau mata pelajaran.

c) Berkaitan dengan kemampuan peserta didik.

d) Berbasis kinerja peserta didik.

e) Memotivasi belajar peserta didik.

f) Menekankan pada kegiatan dan pengalaman belajar peserta
didik.

g) Memberi kebebasan peserta didik untuk mengkonstruksi
responnya.

h) Menekankan keterpaduan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

i) Mengembangkan kemampuan berpikir divergen.

]) Menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran.

k) Menghendaki balikan yang segera dan terus menerus.

) Menekankan konteks yang mencerminkan dunia nyata.

m) Terkait dengan dunia kerja.

n) Menggunakan data yang diperoleh langsung dari dunia nyata.

0) Menggunakan berbagai cara dan instrumen.

Adapun proses penilian memiliki tujuan antara lain sebagai
berikut.
a. Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi dalam sikap,

pengetahuan, dan



keterampilan yang sudah dan  belum  dikuasai
seorang/sekelompok peserta

didik untuk ditingkatkan dalam pembelajaran remedial dan
pengayaan.

Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan
tingkat penguasaan kompetensi bagi mereka yang
diidentifikasi sebagai peserta didik yang lambat atau cepat
dalam belajar dan pencapaian hasil belajar.

Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi belajar
peserta didik ditetapkan harian, satu semesteran, satu
tahunan, dan masa studi satuan pendidikan.

Memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan dan/atau
semester berikutnya.

Memetakan mutu satuan pendidikan.



B. Penilaian berdasarkan Kurikulum 2013

-

= Tes Tulis
= Tes Lisan
= Penugasan

Pengetahuan

Keterampilan

[J Tes Praktek, Projek,
Portofolio

Gambar 1. Bentuk Penilain pada Kurikulum 2013




1. Penilaan Sikap
Tabel 1 Dimensi Sasaran sikap (spritual dan sosial)

Menerima nilai Kesediaan menerima suatu nilai
dan memberikan perhatian
terhadap nilai terebut.

Menanggapi nilai Kesediaan menjawab suatu nilai
dan ada rasa puas dalam
membicarakan nilai tersebut.

Menghargai nilai Menganggap nilai tersebut baik;
menyukai nilai  tersebut; dan
komitmen terhadap nilai tersebut.

Menghayati nilai Memasukkan nilai tersebut sebagai
bagian dari sistem nilai dirinya

Mengamalkan nilai Mengembangkan nilai tersebut
sebagai ciri dirinya dalam berpikir,
berkata, berkomunikasi, dan
bertindak (karakter)

(Sumber: Olahan dari Krathwohl dkk.,1964)

Penilaian sikap dimaksudkan sebagai penilaian terhadap perilaku
peserta didik dalam proses pembelajaran kegiatan kurikuler maupun
ekstrakurikuler, yang meliputi sikap spiritual dan sosial. Penilaian sikap
memiliki karakteristik yang berbeda dari penilaian pengetahuan dan

keterampilan, sehingga teknik penilaian yang digunakan juga berbeda.

Dalam hal ini, penilaian sikap lebih ditujukan untuk membina perilaku
sesuai budipekerti dalam rangka pembentukan karakter peserta didik

sesuai dengan proses pembelajaran.
a. Sikap spiritual

Penilaian sikap spiritual (KI-1), antara lain: (1) ketaatan beribadah;

(2)



berperilaku syukur; (3) berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan;
dan (4) toleransi dalam beribadah. Sikap spiritual tersebut dapat ditambah

sesuai karakteristik satuan pendidikan.
b. Sikap Sosial

Penilaian sikap sosial (KI-2) meliputi: (1) jujur yaitu perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan; (2) disiplin
yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan; (3) tanggung jawab vyaitu sikap dan perilaku
peserta didik untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara,
dan Tuhan Yang Maha Esa; (4) santun yaitu perilaku hormat pada orang
lain dengan bahasa yang baik; (5) peduli yaitu sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain atau masyarakat yang
membutuhkan; dan (6) percaya diri yaitu suatu keyakinan atas
kemampuannya sendiri untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Sikap
sosial tersebut dapat ditambah oleh satuan pendidikan sesuai kebutuhan.



2. Penilaan Pengetahuan

Tabel 2 Dimensi Penilaian Pengetahuan

Faktual Pengetahuan tentang istilah, nama orang, nama
benda, angka tahun, dan hal-hal yang terkait secara
khusus dengan suatu mata pelajaran, nilai.

Konseptual Pengetahuan tentang kategori, klasifikasi, keterkaitan
antara satu kategori dengan lainnya, hukum kausalita,
definisi, teori

Prosedur Pengetahuan tentang Prosedur dan proses khusus dari

suatu mata pelajaran seperti algoritma, teknik,
metoda, dan kriteria untuk menentukan ketepatan
penggunaan suatu prosedur.

Metakognitif Pengetahuan tentang cara mempelajari pengetahuan,
menentukan pengetahuan penting dan bukan
(strategic knowledge), pengetahuan yang sesuai
dengan konteks tertentu, dan pengetahuan diri (self-
knowledge).

Sumber: Dimensi Pengetahuan (Andersen,2001)

Penilaian pengetahuan (K1-3) dilakukan dengan cara mengukur penguasaan
peserta didik yang mencakup pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural
dalam berbagai tingkatan proses berpikir. Penilaian dalam proses pembelajaran
berfungsi sebagai alat untuk mendeteksi kesulitan belajar (assesment as learning),
penilaian sebagai proses pembelajaran (assessment for learning), dan penilaian
sebagai alat untuk mengukur pencapaian dalam proses pembelajaran (assessment

of learning).

Hasil tes diagnostic, ditindaklanjuti dengan pemberian umpan balik
(feedback) kepada peserta didik, sehingga hasil penilaian dapat segera digunakan
untuk perbaikan mutu pembelajaran. Penilaian KI-3 menggunakan angka dengan
rentang capaian/nilai 0 sampai dengan 100 dan deskripsi. Deskripsi dibuat dengan

menggunakan kalimat yang bersifat memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang
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bernada positif. Deskripsi berisi beberapa pengetahuan yang sangat baik dan/atau
baik dikuasai oleh peserta didik dan yang penguasaannya belum optimal.
Berdasarkan panduan penilaian Permendikbud 2015 teknik penilaian
pengetahuan menggunakan tes tulis, lisan, dan penugasan adalah sebagai
berikut.

1) Tes Tertulis

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya secara tertulis,
berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan uraian.
Instrumen tes tertulis dikembangkan atau disiapkan dengan mengikuti

langkah-langkah berikut.

a) Melakukan analisis KD sesuai dengan muatan pelajaran. Analisis KD
dilakukan pada Tema, Subtema, dan pembelajaran. Hal ini dilakukan
agar semua kompetensi yang ingin dicapai dalam KD dapat terwakili

dalam instrumen yang akan disusun.

b) Menyusun kisi-kisi yang akan menjadi pedoman dalam penulisan soal.
Kisi-kisi yang lengkap memiliki KD, materi, indikator soal, bentuk soal,
jumlah soal, dan semua kriteria lain yang diperlukan dalam penyusunan
soalnya. Kisi-kisi ini berbentuk format yang disesuaikan dengan
kebutuhan. Kisi-kisi untuk penilaian harian bisa lebih sederhana
daripada kisi-kisi untuk penilaian tengah semester atau penilaian akhir

semester.

c) Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan mengacu pada kaidah-kaidah
penulisan soal. Soal-soal yang telah disusun kemudian dirakit untuk
menjadi perangkat tes. Soal dapat dikelompokkan sesuai muatan
pelajaran dalam satu perangkat tes dapat juga disajikan secara

terintegrasi sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah.

d) Melakukan penskoran berdasarkan pedoman penskoran, hasil

penskoran dianalisis guru dipergunakan sesuai dengan bentuk



penilaian. Misalnya, hasil analisis penilaian harian digunakan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta didik. Melalui analisis ini
pendidik akan mendapatkan informasi yang digunakan untuk

menentukan perlu tidaknya remedial atau pengayaan.

2) Tes Lisan

Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan, perintah, kuis yang
diberikan pendidik secara lisan dan peserta didik merespon pertanyaan
tersebut secara lisan. Jawaban tes lisan dapat berupa kata, frase, kalimat
maupun paragraf. Tes lisan bertujuan menumbuhkan sikap berani
berpendapat, menegecek penguasaan pengetahuan untuk perbaikan
pembelajaran, percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif.
Dengan demikian, tes lisan dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Tes lisan juga dapat digunakan untuk melihat ketertarikan
siswa terhadap materi yang diajarkan dan motivasi siswa dalam belajar.

Langkah-langkah pelaksanaan tes lisan sebagai berikut:

a) Melakukan analisis KD sesuai dengan muatan pelajaran. Analisis KD
dilakukan pada Tema, Subtema, dan pembelajaran. Hal ini dilakukan
agar semua kompetensi yang ingin dicapai dalam KD dapat terwakili

dalam instrumen yang akan disusun.

b) Menyusun kisi-kisi yang akan menjadi pedoman dalam pembuatan

pertanyaan, perintah yang harus dijawab siswa secara lisan.
c) Menyiapkan pertanyaan, perintah yang akan disampaikan secara lisan.

d) Melakukan tes dan analisis untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
peserta didik. Melalui analisis ini guru akan mendapatkan informasi yang

digunakan untuk menentukan perlu tidaknya remedial atau pengayaan.

3) Penugasan



Penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa untuk mengukur
dan/ataumemfasilitasi siswa memperoleh atau meningkatkan pengetahuan.
Penugasan yang berfungsi untuk penilaian dilakukan setelah proses
pembelajaran (assessment of learning). Tugas dapat dikerjakan baik secara
individu maupun kelompok sesuai karakteristik tugas yang diberikan, yang
dilakukan di sekolah, di rumah, dan di luar sekolah.

3. Penilaian Keterampilan

Tabel 3 Dimensi Keterampilan

Mengamati Perhatian pada waktu mengamati suatu objek/membaca
suatu tulisan/mendengar suatu penjelasan, catatan yang
dibuat tentang yang diamati, kesabaran, waktu (on task)
yang digunakan untuk mengamati

Menanya Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan
peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual,
prosedural, dan hipotetik).

Mengumpulkan Jumlah dan kualitas sumber yang dikaji/digunakan,
informasi kelengkapan informasi, validitas informasi yang
dikumpulkan, dan instrumen/alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data.

Menalar/mengasosiasi | Mengembangkan interpretasi, argumentasi  dan
kesimpulan mengenai keterkaitan informasi dari dua
fakta/konsep, interpretasi argumentasi dan kesimpulan
mengenai keterkaitan lebih dari dua fakta/konsep/teori,
mensintesis dan argumentasi serta kesimpulan
keterkaitan antar berbagai jenis fakta-
fakta/konsep/teori/pendapat; mengembangkan
interpretasi, struktur baru,argumentasi, dan kesimpulan
yang menunjukkan hubungan fakta/konsep/teori dari
dua sumber atau lebih yang tidak bertentangan;

mengembangkan interpretasi, struktur baru,
argumentasi dan kesimpulan dari
konsep/teori/pendapat yang berbeda dari berbagai jenis
sumber
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Mengkomunikasikan | Menyajikan hasil kajian (dari mengamati sampai
menalar) dalambentuk tulisan,grafis, media
elektronik, multi media danlain-lain.

Sumber: Dimensi Keterampilan (Dyers, 2010)

Penilaian  keterampilan dilakukan dengan mengidentifikasi
karateristik kompetensi dasar aspek keterampilan untuk menentukan teknik
penilaian yang sesuai. Tidak semua kompetensi dasar dapat diukur dengan
penilaian kinerja, penilaian proyek, atau portofolio. Penentuan teknik
penilaian didasarkan pada karakteristik kompetensi keterampilan yang
hendak diukur. Domain psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Menurut Sudjana (2010, p. 30)
ada enam tingkatan keterampilan yaitu: (1) gerakan refleks atau gerakan
yang tidak sadar, (2) keterampilan gerakan dasar, (3) kemampuan
perseptual untuk membedakan auditif dan motoris, (4) kemampuan di
bidang fisik (kekuatan, keharmonisan dan ketepatan), (5) gerakan skill
mulai sederhana sampai kompleks dan (6) kemampuan yang berkenaan
dengan komunikasi gerakan ekspresif dan interprestatif. Berdasarkan
panduan penilaian Permendikbud 2015 jenis penilaian keterampilan adalah

sebagai berikut.

a. Penilaian keterampilan dengan teknik kinerja (praktik) yang
mengutamakan penilaian proses dilakukan dengan cara mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok
digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut
peserta didik melakukan tugas tertentu seperti: menyanyi, praktik
ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan alat
musik, membaca, dan sebagainya. Contoh pelaksanaan penilaian
keterampilan dengan teknik kinerja (praktik)

b. Penilaian Proyek



Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas
yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut
berupa rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan, penyajian data, dan pelaporan.
Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman,
kemampuan pengumpulan data, kemampuan mengaplikasikan,
kemampuan inovasi dan  kreativitas serta = kemampuan

menginformasikan peserta didik pada muatan tertentu secara jelas.
c. Portofolio

Portofolio dapat berupa kumpulan dokumen dan teknik penilaian.
Portofolio sebagai dokumen merupakan kumpulan dokumen yang berisi
hasil penilaian prestasi belajar, penghargaan, karya peserta didik dalam
bidang tertentu yang bersifat reflektif-integratif dalam kurun waktu tertentu.
Pada akhir periode, portofolio tersebut diserahkan kepada guru pada kelas
berikutnya dan orang tua sebagai bukti otentik perkembangan peserta didik.
Portofolio sebagai teknik penilaian dilakukan untuk menilai karya-karya
peserta didik dan mengetahui perkembangan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Akhir suatu periode hasil karya tersebut
dikumpulkan dan dinilai oleh guru bersama-sama dengan peserta didik.
Berkaitan dengan tujuan penilaian portofolio, tiap item dalam portofolio
harus memiliki suatu nilai atau kegunaan bagi peserta didik dan bagi orang
yang mengamatinya. Guru dan peserta didik harus sama-sama memahami
maksud, mengapa suatu item (dokumen) dimasukkan ke koleksi portofolio.
Selain itu, sangat diperlukan komentar dan refleksi dari guru atas karya

yang dikoleksi.

C. Penilaian Pembelajaran PKn
Penilaian pembelajaran PKn dilaksanakan oleh pendidik dalam
bentuk penilaian kelas (classroom assessment) dan oleh satuan pendidikan

untuk penentuan nilai akhir pada satuan pendidikan melalui ujian sekolah



dan rapat dewan pendidik. Standar penilaian berorientasi pada tingkat
penguasaan kompetensi yang ditargetkan dalam Standar Isi (Sl) dan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). S| adalah ruang lingkup materi dan
tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi
tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus
pembelajaran yang harus dipenuhi oleh pserta didik pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu (Pasal 1 butir 5 PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan). Sedangkan SKL adalah kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Pasal 1
butir 4 PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan).

Penilaian pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas
penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah. Untuk mata
pelajaran PKn, penilaian hasil pembelajaran dilakukan oleh pendidik dan
satuan pendidikan. Penilaian hasil pembelajaran oleh pendidik dilakukan
secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan dan
perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhis semester, dan ulangan kenaikan kelas.

Penilaian digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta
didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki
proses pembelajaran (Pasal 63 ayat [1] dan [2] PP No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan). Untuk mata pelajaran PKn, penilaian
hasil belajar dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku
dan sikap untuk menilai perkembangan afeksi dan kepribadian peserta
didik; serta ujian, ulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur aspek
kognitif peserta didik (Pasal 64 Ayat [3] PP No. 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan.

Menurut Azis Wahab (Rahmat, et al. 2008, 190) penilaian dalam

PKn memiliki tiga fungsi penting sebagai berikut:



a. sebagai tolok ukur untuk mengetahui keberhasilan atau kekurangan
siswa, guru ataupun program pengajaran yang telah disampaikan
melalui proses belajar mengajar.

b. Sebagai media klasifikasi, identifikasi, serta penalaran diri, nilali,
moral, dan masalah.

c. Sebagai media edukasi (re-edukasi) nilai-nilai moral.

Dalam penerapannya di kelas, bentuk dan jenis evaluasi non tes
amat bergantung pada: 1) aspek kemampuan yang akan dinilai (kognitif,
afektif, psikomotor); 2)sifat bahan yang akan kita sajikan; 3) besar kecilnya
kelompok yang akan diuji; 4) frekuensi penggunaan alat penilaian; dan 5)
kesempatan guru untuk koreksi (Rahmat, et al. 2008, 222). Oleh karena
itu, kecermatan guru dalam menentukan jenis tes yang tepat amat

diperlukan.

Penilaian memiliki peran besar dalam menentukan kesuksesan
pendidikan. Penilaian yang baik memberikan dampak pada proses
pembelajaran (Popham, 2009, p. 13) dan menjadi rujukan untuk kebijakan
selanjutnya (Mardapi, 2008, p. 5). Ketepatan pemilihan metode penilaian
akan sangat berpengaruh terhadap objektivitas dan validitas hasil penilaian
yang ujungnya adalah adalah informasi objektif dan valid atas kualitas
pendidikan. Sebaliknya kesalahan dalam memilih dan menerapkan metode
penilaian juga berimbas pada informasi yang tidak valid mengenai hasil

belajar dan pendidikan.



LEMBAR KERJA MAHASISWA

Perhatikan kompetensi dasar di bawabh ini:
2.1 Bersikap jujur, peduli, kasih sayang sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam lambang
negara “Garuda Pancasila”
3.1 Memahami arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila”
Kembangkan penilaian yang meliputi aspek afektif & aspek kognitif sertakan jenis, teknik,

instrumen & pedoman skoringnya)!

-Semangat Mengerjakan Tugas
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